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i DAFTAR ISI 
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Halaman 
Mukaddimah - 

1- Tertib penyusunan (Pokok-pokok 

isi risalah) 3 

2. Soal pertama, Bagaimana hukumnya 
mengirimmakanan kepada keluarga 
orang mat i -*.. 

i 

3. Pembahasan( jawaban I) 

4. Soal kedua, Apa yang harus 
dilakukan keluarga orang mati 
apabila terkumpul di rumah 

banyak makanan 15 

5. Pembahasan( jawaban) + 15 

6. Soal ketiga, berapa lama waktunya 

membikin makanan -\ q 

Pembahasan^Pembahasannya 

7. Soal keempat,apa yang dimaksud 
harta anak yatim 22 

Pembahasan soal keempat 

fl. Soal kelima ? berapa lama waktu 

walimah 25 

Pembahasan soal kelima. 

9. Soal keenam,apakah ada pesta walimah 
selain dari pesta perkawinan 28 
Pembahasan-pembahasan soal keenam. 

lO.Soal ketujuh, bagaimana hukumnya 

\ undangan keluarga orang mati ? 31 

,V Pembahasan-pembahasan soal ketujuh 
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i" 

!■ ■ \ 



,< 
!!*■ 



u 



fs 






KATA SAMBUTAN 
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Ntesyarakat Indonesla Lrrumya, dan masyarakat Sulawe 
Selaian pada khususnya adalah ma&yarakat 5yari'c 
yang mencintai dan menghargi hukum, terutama yan 
ada hubungannya dengan hukLm Islarn. 

£pabi la mereka menghadapi rrasalah hukum, khusus- 
nya hukLin yang dikaiangan Ulama masih terdapat per- 
bedaan pendapat , maka mereka segera mendatangi Ulama 
yang dianggap dapat morberikan jawaban yang mejruaskan 
□an apabila mereka tidak diperhat ikan, rnsreka akan 
kecewa. 

Dengan diterbitkannya buku : M Kasyful Astar' 
yang disusun oleh Syekh K.H. Mjhanrmad Noer, kami sarr 
but dengan gerrtoira, diirngi do r a. Semoga buku ir 
dapatdibaca oleh iresyarakat dan sekaligus mendapa 
kan jawaban yang memuaskan ! Amin, 

■ 

h 

Pengurus Wilayah Nahdlatul Ulama 
Sulawesi Selatan. 
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BIODATA PENULIS 

i 

i 

Lahir 7 Desember 1932 di Desa Langkean Kab. 
Maros Sulawesi Selatan. 
Pendidikan : 

■ + 

Setelah Tamat Volkshool tahun 1941 kemudian 
memasukr Pesantren. •"*■•'♦ 

1947-1958 berangkat ke tanah suci Mekah un- 
tuk memperdalam ilmu agama Islam langsung 
kesumber aslinya yang murni. 

Tamat hafal Qur'an pada .madrasah Uluumul - 
Qur'an Mekah tahun 1375 H t Tamat pada Mad- 
rasah Pakhriyah Utsmaniyah tahun 1958 M dan 
Madrasah Darul Ulum Ad-DIniyah hingga mem- 
peroleh gelar Asy-Syekh Fadhil dan mendapat 
sertifikat untuk mengajar di Madrasah Darul 
Ulum Ad-Dinlyah Mekah. 

Memporoleh ijazah silsilah Hadils melalui 
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( Rois Syuriyul J. 
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2. 
3. 

5. 
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gurunya sebagai berikut : 

T. Asy-Syekh Hasan Al-Yamani. 

Asy-Syekh Sayyid Muhamnad Amin Al-Kutuby. 

Asy-Syekh Sayyid Alwi Abbas Al-Maliky. 

Asy^Syekh Ali Al-Maghriby Al-Maliky. 

Asy-Syekh Hasan Al-Masysyath. 

Asy-Syek Alimuddin Muharmiad Yasin Al-Fa« 

dany. 

Dari ijazah silslla ini diberi gelar Al-Alla- 
mah Al-Jalil KH. Muhamnad Nur Buais. 

Setelah kembali dari Mekah.memberikan penga- 
jian di Mes j id-Mesj id Ujung Pandang , sekal i- 
gus mendirikan/memimpin Perguruan Islam Ma ' - 
had Dirasatil Islamiyah Wal-Arabiyah Ujung- 
Pandang. Pada tahun 1988 membuka Pesantren 
dengan nama Ma ' had An-Nur FI Ulumi I Qur'an 
di Maccopa Kab. Maros. 
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Segala puji bagi Allah yang berfirron j Dialah 
y«ng menciptakan rn.ti.dan hidup supaya Dia ^^ ^ 
kamu , s 1 apa d i an' tara kamu yang 1 eb L h ba i k ara J n y a , - " 
shala«t dan tasHrn atas jujungan kita Nabi '-.„ 
Mjnamnad yang bersabda: Jangan maTalukan orang TO ti- 
mj disebabkan Jeleknya arml^ karena <rrel itu akan 
. dilaporkon kepada keluargamu yang ada di dalam ku - 
bur^dan atas keluarga dan semja sahabatnya. - 
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Sesudah ucapan tahmid kepada yang Kfeha 
Mengetahui dan shalaua: serla Lasiim kcpada junju ■- 
ngari kita Nabi ttjhomnad saw, maka seringkali terja - 
di pcrtanyaan dari orang ■ a\vem i ngin mengetahul ba - 
ggimana hukurnya rrrikan di r.uroh keluarga orang rmli . 
dan sudah dijawab oleh sehahagian mjballigh dcngan 

jawaban yang Lidak mcnantaahkan k**cual i tarrt>ah kat:au - 

■> 

tidak mendatangkan tahqiq. 

Maka dengan ada beberapa orang-orang Lerpandang dan- 

+ 

rrahasiEwa mejninta agar saya dapat monuiis .satu^ 
risalah di dalam rmsalah Ini* 

i 

IniJah sebubnya saya tulis risalah kecil ini 
agar um^ Islam mendnpat i^gangan khusus di dalam 
masa)^n ini^derKjan nnsalah-masalrth yang ada kaitan - 
nya dengan rmsalah ter sobut, rislah [ni baik dibaca 
bagi orang yang ingin merrpeprahir mertoaca bahasa 

+ 

Arab dan morrberi nwnFaat ^epada orang yang rianya 
dapat mcrrtoaca huruf latin, 

Sistnm penyiisurwmnyo adalah soal-rjawob 
supaya rructeh dinenger 1 1- dan dlpaiwTmi. - 
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Risalah ini hanya meliputi tujuh pertanyaan. 
Bagaimana hiiamiya mDogirim makanan kepada ke- 
luarga orang mati dan bagaimana hukunnya membj - 
kinkan makanan ? 

+ 

.Dalam masalah ini ada lima partaahasan : 
a. Malah diperintahkan. 

b. Rasulullah saw. mengirirrkan rTBkanan kepada ke- 
luarga Sayyidina Ja 1 far sotelah sarrpai berita. 
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kematiannya. 
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c. Sesungguhnya yang demikian itu adaloh sunat, 
d. Disunatkan diajak mereka untuk makan darl - 

makanan itu * J 

e_ Halal memakannya dari makanan itu , kecuali - 

untuk meralap I merTt>antu mcp^ngiSjdan mengeluh,- 

maka tidak \At_ijar dimakan rrakanan itu bersame " 

dengan + mereka. 
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2 Apa yang harus dilakukan keluarganya orang matf 
apobi la berkurpul di rurmh banyak darl nmkarian 

tersebut ? 

Dalam masalah Ini ada dua poibahasan : 
a_ sewajarnya berst-dekah atau menghadiahkannya - 

dengan makanan itu. 
b, Utamanya kalau yang merrberikan s. --.dacjah itu | 

adalah anak kandung dari orang meninggal, dan^ 
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di dalarmya pengertian anak yatim. 
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3. Lk-Tapa lama disunatkan mGfrt_»ikinkan nrikarian dan- 
mengirirrkan kopada orang mati ? 

Dalarn /nasalah ini ada tiga pembahasan : 

a. Pada hari dan malam kematiannya. 

b. Pada hari kematiannya saja. 

c- Pada harl sanpai berita kematiannya Soja; + 
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Apa yang dirraksud dengan harta anak yatlm dari - 
harta peninggalan orang rrati ? 

Dalam masalah ini ada t iga porrbahasan : 

a. Berkaitan dengan harta peninggalan ada lima. 

b, Yang dimaksud dengan anak yatim adalah anak- 

yan<| t idak punya bapak di dalam keadaan masih- 

keci 1 . 
c. Bukan senua harta peninggaian orang mati 

adalah harta warisan, bukan juga scmja ahli- 
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waris adalah anak yatim. 



1 

J* 



u&^fyfc *-&%&- 



lijp^C^Jtr^ "*^A J 









<?9 




"' ,«' 



p^t^^m^j 



m 
[ 

= . 
JK 



5. 



Berapa lĕira WHlirmh dl lakLton ? 

* + 

Dalam masalah ini ada tiga paitwhasan : 

a. Pengertian «nlimah monurut bahasa dan syri-at, 

dan pcrintah untuk menghadlri pesta perkawinan 

dan selainnya. 

— + 

b. Uinanya 7 harl atau 8 hari, dan tiijeiaskan - 
bahv*i sesungguhnya orang rmti dltanya di da 
lam kuburnya 7 hari 7 rmlam. 

Mabi saw, tldak menetapkan laranya «nirmhi 
1 hari atau 2 hari. 
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6. Berapa banyak nare wallrroh dan jenisnya ? 
Dalam masalah ini hanya satu perrbahasan 
( Apakah ada uelimah sclain pesta perawlno 

a. Ganyak-uallmah ada 10 rracan, 
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7. BagaiTOna hii<umya undongan keluarga orang rmti ? 

+ 

Dslam rrr.snlrih ini ada dun perrbaha*an - : 

a. Dilarang alau hafa;n. 

b. Diperintahkan atau sunat . ! ' 
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Ada dua faedah : 
Faodoh pertarm : 
a. Tata cara shalat, dan di dal^nya bacaan 

AI-1-atihah, persiapan shalal janazah. 
b. Bcicaan Ai-Qur'an bagi orajicj. TO t i di dalarmy 

^ >^ • p* *"* +** + * ** 
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bacaari 



c. 



Tata cara tx?rdoa ,T , dan di dalarmya 
kurangrrya ( berdaa 1 ) setiap akhir 

+ 

inilah yang E^aya maksud. 



sekur^ng 
shalat , 



2. Paectih Kcdua : 

a* \t3ksud/arti + "Tldak + ada ponyontjeiihan dalam 
Islam". 

b. Kurban dan aqiqah, 

c, Kurban/pcnymtioUhan lerhadap orang rmii. 
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Penutup : 

+ 

Apa yang dl Lakxfcan atau 
rrenzlarahi kutjur ? 



dlbaca patfa waktu 
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Inilah Ntaterl Persoalan 
dan Partoahahasannya 
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Soal Pertarra : 



^u 



Bagaimana hukurrtya mengirim rmkanan kepada- 
keluarga orang mati dan nrortoikinkan rrokanan Itu ? 

1 i 

+ 
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Hgrrtiahasan Pprtara : 

Mentoikinkan makanan kepada keluarga orang 

+ 

rrati, adalah diperlntahkan ; kami meriwayatkan di 
dalam Sunan Abi Daud: Rasulullah bcrsabda: Bikinkan 
lah untuk keluarga Ja T far rrakanan; karena mereka < 
telah di tirrpa aleh sesuatu yang menghalangi ■ 
( untuk merrtoikin makanan \ \J 
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Penbahasan Kedua 



Sctciah SayyLdina Ja'far terbunuh dari tiba -, 

berlta kematlannya Rasulullah mengunjurkan periniah- 
Itu utaronya kcpada isterinya lalu Satmaa (hambanya- 

riasulullah ) nenumbuk syair dibcri bijTtou dengan - 

minyak goreng dikasih lorrtok (mcrica) katudian di - 

kirim kepada mereka.2 



1 ) Lihat, 

Sunan Abi M, Juz Ui,h,264 
SyarahAt Tirmjry, Juz IV, h. 219 
Masrad Syati 1 ? Ju* tfl.h.2e7. 

Al-Baahagy ^ Juz iV ( h.6l 

Ahmd.ju* I ( h.t75 ^ rhxlfl rarvgataKan sah sanadnya 
dan sopandanat den.jan- Tnan Az-Zahabiy dan dUahkan oleh Iitaai 
As-Sukaen* sstmgaimana di dalanr At-Talkht5h ( Juz V ( h,2S3 
2) Llhat, Fi**ihul Osdir , JU2 I. h- 534, 
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P^aitoahasan Ketiga : 

Imarrr Syaf i'y mcngaiakan tiisunat kan bagi te- 
tangga orang nnti atau yang mriTpunyai kcrabat mengu- 

+ 

sahakan untuk kcluarga orang mati pada harl matinya- 
dan nralarmya makanan yang rrengenyangkan mereka karc- 
na yang domiklan itu adalah sunat don buah bibir - 
yang nulia dan dia itu adalah dari pekerjaan orang - 
yang baik pendahulu kita dan penerus . yang akan 
datang. 








3) Uhat ( Kitob ul LAwii,juz I,h # 347 
>\jkhtasyar ANMj2ony ( Juz I,hJ67 
F B thiii 'AjU Syarhul WajU , Jui V t h^251 
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Pertvihasan KeerTpdt ; 



Disunaikan diajak rrercka untuk rrBkan,andai ka- 

ta berkuipul ^mta, yang Ingin meraUtp tiduk boLeh- 

dihidangkan makanan itu, untuk mereka karena hi - 

dangan itu hanya mrrrt>antu uniuk meiakukan dosa. 
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Penrtoahasan Kelima : 

Dan apabila keluarga orang mat i mcnghldang* 
kan rnakanan tersobut kepade beberapa orang yang ada 
di ri/nah, rreka halal merrakannya dari rrakanan itu, 

kecuali kalau dia menyiapkan untuk meratap,dan ,yang 

i 

ingin rnerrbantu menangls, dan mcngeluh, maka tidak 

■ 

wajar dimakan imaakanan itu bersama dengan mereka. 



4) Uhat, FathuI Azir ( Syarhul ^ajlr) Jui V,h h 253 

Al-ttajrciW Syarhul Muhazzab) , juz V.h t 315 

5) Lihat, Itiyau' Ulumuddin, Ju2'II,h.20 
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Soal Kedua 



Apa yong harus dUakL^an ke 1 flfrftfelhy3- *3N»i|jEg 

■" ————— 1- ^— ^— l-H^J^ .» 

irtil?fr>apaM lJa tgrkJrp^iPdi ^ruWh feftfyak daHĔ* makanan 

m— r- ■ < 

-erl&eu Jn#b ri&l£>fe& utl >(ori5 isna^ot , ijcm gn£*x> itc*b 
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Sewajarnyalah bagi koluarga orang matl men- 
jadikan shadaqah kolebllvin dari makanan itu atau di 



jadlkannya hadiah. 
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6i Lihat, Fa^hul pgdir', Ju^ I, h, 5^. U.rttH \ui berriA 



fTl ^li.lynt^lA rtiLbtiilrtaoM bewtreituM sieen^l Jcin0^d/i 
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P^rrbahasan KecJua : 



Penulis mengatakan lebih-lebih lagi kalau 
yang rreberikan shadaqah iu* adalah anak knndung - 
dari arang rratl, karena anak itu adalah dari usaha- 
( JpasU ) duri kedua orang-tua, Allah berfirman t 
ridak ada dimillki oleh manusla kecuali usahanya, 
Uasiullah bersabcia: Sesungguhnya yang paling halal - 
benda yang dimakan rranusia adalah yang berhasll da - 
ri usahanya dan anaknya itu actaLah usahanya. 
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7) Lihat, 5un."n Afrj [i_ud t Ju2 H.hJOS 
An Nasa iy, Juz XI,h*211 

A t-Tirmld-y , juz 1 T , h. 207, At-Tir«idzy raigatakan hadist llasan 
Ad-Dar.niy Juz II, h 4 247 

Ion r Majah Jur 1I,h.430 . Al-Hakim , Juz II. h. 16 
Ahraud Juz IL.li.41 
Ahkanul Janaalz MuhrimrTad ^ashlruddirt AL-3any # hJ7l 
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i Kesirrpulon darl pgrteateisari yopg lalu ^ 
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\f Disunatkan rrcngirim rmkanar^ keppda^ keluarga , 
orang matl. 

^ Disunatkan'diajak makan agar dapat rr^rekan rroka - 
nar\ Itu: 

J. Halal diniakan dari makarian tersebut dla boserta - 
orang-orang yang menysrtainya di rumh.karona tu- 

juan pengirinrHn makanan tentu untuk dimakan ke- 

1 L _ 4 A 

cuali orang-orong yang telah dlsebut sitatnya - 



terdahulu. 



r> ,* **ij 



\T 



+«...:.: 



:i il 



h.^ rt 







!X 



\A 



.M 



L I 



T 

6. Ap;jbila mnreka telah mr.'ni T mali rakanan tersebm,- 
scdanykan sisanya masih banyak ? sewajarnyalah di- 

+ 

sedekahkan atau dihadiahkan. 
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* * * * \j ** ****** j 
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Soal Ketiga : 

Bcrapa lamn wa kUmya disunatkan mjnrtoikln 
makanan dan meogirim kcfrada keluarc^i or ar>g mati ? 






J» 



(N 1 ,^ 1 * 'Jft 



x 



F^ntxiteis-an PcrtarrB 



Trmn Syafi'y rrcngatakan disunatkan bagi te 
tangga orang rrati ■ atau kerabatnya mengusahakcin 
untuk kcluarga orang mati pada.hari rratinya dan 
mal^mya rrekanan yang mcngemyangkan mereka. 



k 



8, Lihatlah, Kitabul Unnl , Jliz I, h. 3V7. 
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larsan kedwr^ s V 1 *v 
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Dlsunatkan korabat dan tetangganya orang - 
rrati rrengusahakan untuk keluarga orang mati pada - 
4ianq dan rralarri makanan yang dapat mengenyangkan i - 



mereka. 



fl&Jui£d ;;^fK5i. u^e^ r-Tiod fttilt rt* i-vt- nraihurm^* 







Perrtxilv»sart Ketiga r 

P , w '- ; * *^ 

ij;Al bnu 1 Araby^ienga t akan hany^d i^unajikan ,J3eng i - 
[Srmnjrrokana^Lpada hiari J^ermt lan. ^ ^^ 
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Penulis rrcngatakan atau hari tibanya beriui - 
kcrTBt. ian sebagaimana yang terjadi terhndap peris - 
tiwa Sayyidina Ja ' f ar , karena beliau rrm i sytihid di- 
pepcrangan MLi't^h tahun VIII H Jauh dari Wiriinah, 
kcmudian setelah tiba borita kuratiannya bcrulah 

Rasulullah rrcngatakan kepada islcrinya bikinkanlah - 
keluarga Ja 1 far imkanan. 
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Penulis rtjngaiakan adapun ' sabdanya 
Rasulullah yang mengalakan bikinkanlah keluarganya - 
Ja'far rmkanan Itu menunjukkan disyari 'atkannya me - 
nanggung ongkos dari keluarga orang rraLi untuk ke 
butuhan yang mereka perlukan seperti makanan. 
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V. 



Penulis i-M?ngatakan : walaupun ongkos k&TB - 
tian itu swdah ditentukan darL harta peninggalannya- 
orang rrati tetap juga disyari'atkan mentjantunya ke - 
luarga orang rrciti, wajar dlkotaSiui hahi« berkaitan - 
dengan harto peninggalan ada lin«; 

1. Hak yang berkajtan dengan bcnda yang ditinggal- 
kan orang mati seperti : ^akat t denda,gadai . 

2. Ongkos kernarian yang tidak berlebih-lcbihan. 

3. Utoma yang ditanggung oleh yang punya tarikah. 
A. Washiat sebanyak-banyaknya 1/3 dari peninggalan. 
5 1 . llak-f->3k orang mewarisinya. l 

+ 

Kalau kcbetulan yang meninggal odalah laki^ 
-lakl yang rrcn%xjnyaL "anak yang belun dc%vasa anak 

H 

Ilu dikatakan anak yatim. 



--------- 
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Apa yang dlmaksud harta anak yatim dari 
tiarta peninggaian orang riHtl ? 




•■ ^^ " 



■ $J 1*2* **> V ^M** u* i/fT~f-> 






• Anak yartim Itu adalah anak yang tidak '- 
punya bapak di dalam keadasn ntisih kecii^dan apcibi - 

la tidak ada kodua orang-tuanya yang rrasih kocil di- 
irarakan Lathiyrn dan kalau hanya ibunya tidak ada di ~ 

najTekon 'ajamy. 









■HLthat, 7ofsir As Shawly , Juz I,h/I77 
Mishbohul Munir » jus ir,n,160 
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Pen je 1 asan : 



♦t V 



'£ • ***■ ,i * l^'w 
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a./Bukan senrua harta" peninggalan orang rraH-.adalah - 
narta vvarisan. 



b. 

c. 



Bukan juga*serrua:ahli-waris. adalah anal€yatim. 
Sehingga tidak wajar dikatakan orang, yang,rakan di 
rumah orang mat i ■ .adalah.memakan harta-anak yatim-r 
secara rTutlak.;;! ':..».'■ AjAiĕ it j ., 

+ 



*• 

^- 



- ^*^ 1 o^M^ s*fcc& 






12] Lihat, Faedul Qatiir t Juz 'l.h. 524/ 

Syarah At Tlrmizy , juz ;V t h.219 
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Dan hadits ini: Bikinkanlah keluarga Ja T 
far makanan, dalil kegotong-royongan didalam waktu 
yang dibutuhkan, dan sudah menjadi kebiasaan dikala 
ngan bangsa Arab, kegotong-royongan dan menper-erat 
hubungan diantara mereka di dalam mentucarakan soal 



rrakanan dengan benrracam penyebab dan keadaan. 
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Cbntoh kegotong-royongan Ai-Walirrah ttu 
adalah nama setiap rrakanan yang akan dihidangkan ke 
pada orang banyak, Ibnu Paris mengatakan: adalah 
makanan yang di siapkan di pengantin. 



y>>i.,j 



*JJ 



'<Vl t^* .< * 



-o.** 



II 



^«/oi^liiSi 



W_lirr_h menurut syari- a t dapat diartikan atasl 
seiua makanan sengaja dibikin karena gerteira baru, - 
atau sudah lama.ataupun berduka cJta (tidak gerbira) 



155 Lihat ' Mjshbahul Huntr - J uz 2,h.T5e 

U> Uhat. Syarkawy . J uz H,h.275 
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Itulah sebabnya Rasulullah mengatakan: apa _ 
tal. diundang salah satu * rl k ^ o]eh ,_ _ 

hendaklah dia menghadirinyasama sata ,«*. 

t . , , y ^*™ ^J 3 undangan pengan 

tm atau sesananya. 

+ 

jjenjolasan : 

Rasululiah menyuruh uratnya mendatangi - 
undangan pengantin atau sesamanya. 

4 
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B__T_apa iarm wakt 



perkawj n an ) 



^nya_vralirrtih ( pesta 
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15 } W.h«. Syahlh H,_|j_ .j.„ _x ih 235 
Sunan Abi.pmH, j U2 m,h.46_. " 
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Pentoahasan Pertarro : 

i- 

Dikeluarkan oleh Ibnu Abiy Syaebah darl 
riwayat Hafsah binti Siyriyn dia mengatakan : pada 

waktu kawinnya dia mengundang sahabat lamanya*? 
hari setelah tiba gilirannya Al - Anshar ( orang 
Madinah ) f maka dia undang Ubayyi bin Ka'eb dan 

■ 

Zald bin Tsabit dan selain dari keduanya dan ba 

pakku adalah berpuasa setelah selesal rrekan, maka 
mereka merronggil bapakku. 



J*s 



i j 



Pcntoahasan Kedua : 

■^ 

H 

Dikeluarkan oleh Abdur Razaq dan dia ^ 

mengatakan di dalam masalah walimah 8 hari dan cen - 

derung kepada disunr innya undangan pengantin dll - 

7 hari kelompok f^bliKy sebagaimana yang diriwayatkan 

Al-Qadhy lyadh. 
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Pen toahasan Ketiga : 

Telah dllsyaratkan Irnan Al~Bukhary kepa- 
da tarjihnya ( kuatnya mazhab inl ) dengan ucapan- 

nya: inilah bab waj ibnya, di terima undangan makan 
dan orang yang mengundang walimah 7 hari dan sejenis 

nya dan tidak ditentukan oleh Rasulullah satu hari - 
atau dua harl. 



K esirrpulan dari peTtoahasan 

^ ™ — ^ ^ — ^ — ^ 

a, Boieh mengadakan walimah ( resepsi< ) perkawinan 
sanpai 8 hari. 

b. Qan boleh juga sarrpai 7 hari dan itulah-yang di 
kuatkan oieh Imam Bukhari , 



T6) Llhat* Shahlh BuKhari. jtiz III, h.255. 
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Soal Keenam : 



Apakah ada pgsta mllmah selain darj p esta 
pengantin ? 



Ss ,' 




T T I T m. \ 1 ■ 
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Perrbahasan Pertama 



Rasulullah bersabda : Datangilah undangan - 



inl apabila diundang-ke sana, salah satu perawi 
j hadits Abdullah selalu mendatangi undangan pengan- 
tin dan selain undangan pehgantin,' 



i 



*LiJ*i!S 



Penjelasan : 









a* Ya momang adabeberapa walimah selain pengantin - 
ialah sebagai berikut : 



17) Lihat, Shahib Bukharl, Juz ni ( H t 256, 
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K Disebut untuk undangan khitan r^aarun., 

2. Disebut untuk t anak yang iahir Aqiqah. 

3. Disebut untuk selamat melahirkan Hirsun. 

ft. Disebut untuk kerrtoali dari perjalanan Naqiyatun, 

5. Disebut untuk selesai membangun Wakiyratun. 

6. Disebut untuk ditirrpah musibah wadhiyatun. 

7. Undangan tampa penyebab disebut Ma T dibah. 

B. Undangan karena t^TTBt hafal Al-Qur T an disebut - 
Hazaaqun. 



18) Lihat» Al-Oalyubiy , Juz III* h t 294. 
Kifaayatul> Akhyar , Juz II, h, 43. 
Asy-Syargaawjy . Juz II. h, 275* 
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+ 

b- M-nghadiri semja "undangan dianjurkan menurul 
hadits Bukhari yang berbunyi : 



iO 



"Penuhilah undangan ini apabila kalian di 
uhdang ke sana". 

+ 

c. KecLiali ada uzur ( halangan } sepert i : 






s. ' **** 




< '\'f\ ' (■ 






\ 



Dengan syarat tidak dikhususkan di undang- 
orang kaya dia dipanggil pada hari pertama dan- 
apabila diadakan pesta perkawlnan 3 hari 'tidak wajib' 

+ 

lagi dihadiri yahg kedua, dimakruhkan dihadlri yang- 
ketiga dan tidak ada mungkar di terrpat dll. 

Ul^ra Fiqhi mengatakan : atia 20 uzur untuk- 

4 

tidak hadir dalam pesta perkawinan dll - 



19) Lihat. Shahih Bukhari* Juz III. h, 256 



20) Lihat, Syarhu Minhajut Thaalibljj i, 

(Qalyubi dan Umaerahl , Juz III, h. 295, 
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5y*-^l t Ketujuh : 



Bagaimana hukumya undangan keluarga orang- 



rrtU t 



a^; j , <v 
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Peitoahasan Ptertarra : * 

+ 
Dari Jarir bin Abdullah Al-Bajaly , beliau 

mengatakan : Kami menghitung (menyarrtikan ) berkurpul 

kepada keluarga orang mati dan merrbikin makanan 

sebahagian dari meratap. 
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21) Lihat, Ma.jniu 1 (Syarhul Muhazzab), 
Juz V. h. 320. 

72) Lihat, Fathul Wahhab . Juz 1^,102, 
Ekilughul Marani , h, 116. 
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Penulis mengatakan : An-Niyaahatu membesar- 

m 

kan suara dengan menghltung - hitung kebaikannya 
orang rrati agar dapat menangis keluarganya. 



v. f 



'^^X 



Adapun hadits Rasuluilah saw. ' mela'nat 
("mengutuk ) wanita-wani.ta yang meratap dan yang 
rrwrperhatikannya, dikeluarkan oleh Atau Daud, 
adalah hadits lemah. 



itu 



Ituiah sebabnya pandangan (hadts Jarir ter 

+ 

sebut di atas ) berbeda dengan hadits 'Aisyah dan 
hadits 'Umar keduanya itu dlkeluarkan oleh Irram 
Al-Bukhari yang datang. 
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+ 

Kesinpulan dari pentoahasan pertarre 

+ 

1, BerkLrrpul ke rLmahnya keluarga orang rroti itu 
dila'nat oleh Rasulullah sebagaimana dila r natnya- 

i 

wanita yang meratap, dan penteca telah menget- 
ahui kelemahannya hadits yangmel^nal wanita 



2. 



yang meratap, 

E 

Demikian juga hukcjmya merrbuat makanan di ruTBh 
keluarga orang mati sarm hjeditsnya. 

Mamun demikian telah diikuti sebaliagian orang, 
hadits Jarir tersebut , seperti Al-Gurthuby, 






23) Lihot, Sanan Abi Daud, 'Juz III, h,2G3 
At-Talkhisul Khabir, Jjz V, h, 260. 



24) Lihat t Paedhul Qadir, Juz I, h. 534, 
I 'anatJt Thaalibiin, Juz II t h, U4, 
Haeljl 'Authaar,, Juz IV, h. 110. 
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5>£S )L_*-— * jJ-^-^Jb^j l^j^J^ 

Penulis mengatakan f \bka berpeganglah 
pada hadits ini orang yang mengatakan sesungguhnya 
meny iapkannya keluarga orang mat i makanan dengan 

mengLiTpulkan manusia atas makanan tersebut, 

t idak ada dalil yang dinukilkan terhadap keadaar 

ini sedikitpun juga dan dia itu adalah b!d T ah bukan 

sunat- ^ m >•</// 

* i _ i *. 
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^ 1 J^.c_^^c^*^^a r -_Jl_s Jp 



25) Lihat, Ma.r^u , (5yahrul + Muhazzab) , 
Juz V, h. 320- 



-_Vr X*Jbi l •. U ^ X-v. j _jj__.__ j. Ai 

— * ' _. _lrf^ ^d T_T^ ^ 



Pcntahasan Kedua : 



_^_, A l » ^ 



Didalarrnya ada t-iga'hadits : 
1 . Hadits Pertama : 

Kami riwayatkan di dalam Shahih Bukhari ' dari - 
'Aisyah Isteri Nabi saw, sesungguhnya dia sudah - 
menjadi kebiasaan apabila ada kematian dari ke 
luarganya lalu berkurpul karena kematian itu 
banyak wanit^ ( orang ) kemudian pulang masing 
masing kecuali keluarganya dan orang-orang ter 

i 

tentu, lalu 'Aisyah menyuruh memesak susu 

sanpai mendidih karudian dibikin makanan (tsarid)- 
susu tersebut tadi T kemudian dihidangkan kepada - 

hadirin dengan ucapan makanlah dari- makanan ini - 

karena saya pernah mendengarkari Rasulullah - 

mengatakan : "At-Talblnah (memakan makanan tearid 

dengan susu ) menoniiEilkan liatinya orang sakit - 

h menghi langkan sebahagian dari kedukaan. 



26) Lihat, Al-Kirnjaany. Juz XX; h.43. 
Shahih Bul.hari. Juz III, h, 29fi, 
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Kesirrpulan dari hadits T Aisyah ra- 

i 

Apablla ada mati dari keluarganya berkumpullah 

__ 

wani la-wanita bersama dengan 'Aisyah. 
'Aisyah menyuruh memasak di njmah keluarga orang- 
mati dan dia anjurkan orang-orang yang ada di- 
runah untuk mekan, 

4 

r 

Mam^aat merrakan makanan itu nieringankan sebaha- 

i 

gian kedukaan/kesensaraan. + * 







27) Lihat, Al-Kirmaany, Juz VII, h.86, 
Sunan Abi Daud, Juz III, h. 261, 









+ * Penulis mengatakan : Tiba berita kepada- 
Sayyidina Lhnar bahwa t beberapa v_anita berkunrpjl- 
di rumah berduka rrasing-masing menangisi Khalid- 

+ 

lalu Unar menga_akan biarkanlah mereka menangisi- 
Abi Sulaeman ( Khalid bin Walid ) sel^TB tidak» 
• ' meietakkan debu di atas kepala dan tidak mennbe- 
sarkan suaranya, ' + 

+ 

Dari hadits 'Aisyah tersebut yang idiriwayat- 
kan Imam Bukhari merrtalehkan makan di r_rnah orang- 
yang berduka { kernatian ) searah dengan hadits kedua- 
dan yang ket iga. 



^ut$\i_ii 'j.i£\ j_ , _i_il_2i 

y0ti\ ££&■ j _ jt-usa _j ^_fc'__ii. 
i,&z$$l\ ■. ,__._.;& , r»_y.____ ••_ 
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2. 



Hadits kedua : 

Ahmadbin Hanrbal mengatakan di dalam bukunya 

i KItabuz Zuhdi ) kami diberitakan Hasyim bin 
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Gasim beliau mengatakan kami diberi takan Al-Asyja r - 
iyyu dari Sufyaan beliau mengatakan, Thawus rrong- 
atakan : sesungguhnya orang mat i ditanya di dalanv- 
kuburnya 7hari 7 malam, itulah sebabnya mereka men- 
jadikan sunat hidangan berupa makanan pada hari- 

hari itu sebagai sunat. 
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Penulis mengatakan : Hadits Thawus ini - 
hukumya adalah haits rrerfu' muttashil karena - 
Thawus masih ketemu dengan 50 orang dari sahabat- 
Nabi. Dia lahirTahun 33 H. walat di Mekkah Tahun- 
106 H. 



28) Lihat. Tazhihul Kam^ l- h. J53. 

At-Tibyaan Ft Ulnmil Qur'an B h. 167. 
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Penulis mengatakan :Hadits Thawus ini - 

bagi Ahlil hadits dan Ahlil Ushul di daiarmya ada- 

dua penatsiran: , 

a. Penafsiran pertama : Artinya orang sclalu mela- 

kukan ( menghidangkan rrakanan merupakan shadaqah)- 

untuk orang matinya di zaman Rasulullah,dan dia- 
mengetahuinya dan dia ikrarkan. 



\» ikj&isjP***?* U V v t £ 
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29) Lihat, ThuIue'T5uraya Bi lzhari Maa kana Khafiyan 
Al-Kawiy Lil Pataawi Li Suyuthy, Juz II, h, 183, 
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b. Penatsiran kedua Artinya orang selalu rolikuhtn 
( menghidangkan makanan merupakan shadaqnh ) 
untuk orang retinya di zaman sahabat. 
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3. Hadits Keliga 









t * 



Penuiis mengaiaKan ; rauiio ■■ •»«*.* m W .i W -im 

dung dua masalah : 

1 \ Dasar aqidah ialah fitnah di dalam kubwr* »8 

lcma 7 hari . 

Zi Hukir! syar'iy far r iy ialah dlsunatKen WPii^ 
deqah menghidangkan makanan pahalnnyn grttyW 
mereka { orang matinya ) selama 7 IwrJ. 








Al-Hafizh Abu Nuaem rmngatakan: dl dalam kitab- 

Al-Hi lyah:kami diberitakan Abu Bakar bin r^lik- 
kami diberitakan Abdullah bin Ahmad bin Hanbal- 
kami diberitakan bapakku beliau mengatakan - 
kami diberitakan oleh Hasyim bin Gasim kami di- 
beritakan Al-Asyja' iyyu darl Sufyean beliau 
mengatakan : Thawus mengatakan rr sesungguhnya 
orang mat i di dalain kubur mereka di fitnah - 
( ditanya ) selarra 7 hari, Itulah sebabnya - 

menjadi sunat menghidangkan makanan sebagai shadaqah- 

sunat untuk mereka pada hari-hari itu. 



3T) Ibid, h, 793, 
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Penulis 'mengatakan : Ketahullah naaungityUh* 

nya hadits yang berhubungan dengan fll ^h (fmf*r 

tanyaan) di clalam kubur banyak dlktnpulktin oMl 

Ahlil hadits lebih dari 70 hadits dan tldnk ICte- 

5atu hadits kec 1 1 1 ada tarrbaliannyo yang dH*» 1 

tarukan di dala « hadits yang ialn barnng-Mflpi* 

t idak mendapatkan kecuali satu hadha dnr*l ?0- 

hadits itu adalah kewejibannya dlani borame » 

dengan orang-orang diarn yang merrtoerarl 1 kan dlri 

rrenolak dan menyla-nyiakan hadils yang l>©Jun i dj 

■ 

ketahui . 



I Penulis mengatakan : Sesungguhnya sunat, mem- 

Iberi makanan di daiam jangka 7 hari telah ber- 

sarrbung beritanya kepada saya dan saya telah - 

lihat sesungguhnya itu bersarrbung terus sanpai- 
pekarang di Mskah dan di iNtedlnah saya iihat darl- . 
[Tahun 1947 sanpai kerrball ke Indonesia Tahun - 

1958, 

IKenyataannya Itu tidak pernah ditinggalkan muiai- 
Idi zaman sahabat sarrpai sekarang mereka menerirm- 

ara itu dari orang salaf sanrpai dlpernulaan ■ - 
■ slam. ini saya nuki lkan dari ucapan Imam Suyuthy- 
dengan ada perobahan, 




;J2) IMd. h. ig* 
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Imam Al-Hafizh As-Suyuthy mengatakan: 
Disyarratkan. merrberikan shadaqah berupa iiBknnilll 
karena ada kemungkinan orang itu punya cloto yiHg 1 
memerlukan sesuatu penghapusan sepertl |hfldst|£if 
dan sesamanya,maka menjadilah shadaqoh Itu lw»(1 
tuan baginya atas keringanan dosanya se1ilngflfl €ll 
ringankan darinya kehebatan pertanyaan di dnlWH 
kubur dan kesukaran menghadapi Malaikat k«kornlign 
dan gertaknya- 



Penulis mengatakan : Inilah beberapa 
hadits saya maksud hadi ts 'Aisyah ra*,hadits Uror- 
ra. keduanya di dalam shahih Bukhari dan hadits- 
Tnawus yang ada di dalam Kitab Az-Zuhdi dan Al- 
Hilyah adalah dalil boleh nukan di rLtreh keluarga 
orang noti. 
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33) Ibid. h. 192. 
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3\ Dan haciits Jarir bin Abdullah Al-Bajaly hanya di 
keluarkan oleh Ahmad dan Ibnu Jybjah. 
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Penulis mengatakan ; Wa kemungkinan or«ng« 
yang melarang makan di rLmahnya keluarga orfc. .jj 

mat i : 

1. Belim pernah msrnbaca hadi ts-hadits yang kimj« 
tuiiskandi atas. 

2. Berpegangan kepada mafhurriya hadits: Rlkl nitin- 
lah rrnkanan keluarga Ja'far (mafhumya kiiolah- 

yang mentikinkar ) kenapa terbalik dia yang mwr&i* 
kinkan tamu, rTBfhun ini baru menjadi daljl JJKa. 
tidak bertentangan ctengan hadits 'Alsyah dan 
hadits Unar yang iebih kuat sanadnya karonn Kn- 
duanya diriysayatkan oleh Bukhari bahkan IwdhU- 
'Aisyah juga dikeluarkan oieh mjslim, ANBoohdqy> 
dan Ahmad. 



Beginilah yang kami dapat nukilkan ke hada- 
pan perrtoaca sebahagian darl ucapan-ucapan penhafal" 
dari pada mjhadditsiin dan mufassirlin dan ulama- 
ulama fiqhi agar ucapan-ucapan beliau menjadi - 
pent>uka dan merobek penutup kejahilan dan Allah- 
lah selalu diharapkan bantuannya dan kepada 
Nyalah terrpat pengerbal lan. 
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AD\ DUA FAE D*H 

1; Paedah Pertara : 

a, Tata-cara shalat Janazah. 

Apabila selesai dimandi janazah dan selosol dl 
■ kapani,rraka wajiblah diserrtoahyangi : ialah iimtni 
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cakan atas orang mat i arpat kali takbir. 

pada waktu rnembaca takbiratul ihram berniat di 

dalam hatinya untuk menyenrbahyangi janazah ini 

empat takbir- fardhu kifayah mengikuti irram karena 
Allah. 

- Kemudian merrbaca Al-Fatihah sesudah takbir per- 
tama dan boleh dlbaca sesudah takbir selain ■ 
takbir pertama. 

- Bershalawat kepada Nabi sesudah takbir kedua- 
sekurang-kurangnya shalawat 



#2%i£itf 



- Merrbaca doa' sesudah takbir ketiga 

J< * . * i * /<tf 
kurangnya doa 1 ^J ( Ji£J 'pLM^ 

- Pada takbir .keenpat merrbaca doa T : 



sekurang- 



'J'**?^ 
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Ya Allah janganlah kamu halang-halangi kami - 

H 

akan pahalanya, dan janganlah kamu beri cobaan- 
kami sepeninggalnya,dan anpunilah kami dan dia,- 
dan nerbaca sesudah takbir keempat : 
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b. Hjkun tentang s arrpainya pahala bacaan Al-Qur'an -» 
kepada orang rret i > 



■" ^^ 



-^ * ^ 






*a; > 



j 



Di dalarn merrt>icarakan masalah tersebut ada sobunh- 
karangan tersendirl namanya : 

gji% ^jiiC jujisi i^ti £•) . l^ M 
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M) Lihat, Syarah Shahih Musiim . Ju* XIV, h.188. 
Nahjut Ta asiir Syarah Manzhuraah At-Tafs ir. Ju* 
III, h. 26K "" " 

Al-Istirjaa' Abu Daud 
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yang dikarang oleh seorang guru besar di Mskah— 
guru kami Al-Fadhil Al-Mihaqqiq Al-MlarrBh 
MjhaniTBd Al-^tegrabiy. 
Di dalarmya beiiau mengatakan pada prinsipnya - 



merrtoaca Al-Our^an tanpa merrperha t i kan prlnsip - 
yang lain adalah jaiz ( boleh ) walaupun 1 rcTtoaca- 



dengan upah. 



^- <*s<f i ■* t J J *^J<fL 



Penulis rrengatakan ; Sesungguhnya bacaan^ 
Al-Fatihah di dalam shalat janazah adalah dalil- 
bolehnya dibacakan Al-Qur r an dan s^rpainya pa- 
haianya kepada orang mati dan diriwayatkan oleh- 
Al-Baehaqiy dari Ibnu Lhrar disunatkannya dibaca- 

' + 

permjlaan Ai-Baqarah dan akhiVnya di kubur. 



35) Lihat, Majrr iu/ (Syahrul Muhazzab), Juz V,h.294. 
Al-Talkhls Al-Khablr , juz V t h>210_ 
At-Tahziir Minal Igtiraar , h. 62- 
Kitabul Ruuti Li Ibni Al-Qayyirri , h*]5 m 
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Imam As-Suyuthiy . mengatakan: Imam yang 
t iga menyatakan pahala bacaan Al-Qur'an sampal- 
kepada orang mati dan mazhab kami sebaliknyn - 
karena firman Al lah yang artinya "tidak ada yang 
dimiliki manusia kecuali yang dia usahakan". 
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,Imam An-Nawawi mengatakan: Adapun panrtoricaori» 

i 

Al-OuHan yang masyhur dari mazhab As-SyoTMy- 
itu tidak sarrpai pahalanya kepada orang nm t JU , 
tetapi sebahagian sahabatnya mengalakan ■uHtePJ/' 
pahalanya kepada orang matl. 



36) Lihat, It-paan Fil Ulumll Qur 'an, Jui I, h, 1 1 I 

37) Lihat. Syarhu Shahih Muslira. Jui I t h. 10, 
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C- Sebahagian adab/kelakuan yang baik cara doa'nya- 

'■• v.v« a '46 # . £&#'s£tf ^jj 

+ 

1, fesulullah saw. bersabda: 

Sesungguhnya Tuhanmu itu pemalu, pemurah malu- 
terbadap harrbanya apabila hantei itu mengangkat- 
kedua tangannya kepada-Nya akan menolaknya 
dengan harrpa. 



•O -' 






2, Kebiasaannya Rasulullah saw. apabila mengulurkan- 
kedua tangannya pada wakfu berdoa' dia lidak me- 
ngundurkan, kedua tangannya sebelLin menyapukan ke- 
wajahnya. 



38) Llhet, Sunan Abi Daud . Jui 

39) Lihat, At-Tirmidzv . J UI 
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. ^JL^yJ^i : <U,jVil5&\ 



2. Faedah Kedua : 
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Ucapsn Rasulullah saw, yang mengatakan: "tidak- 
acte penyerbelihan di dalam Islam", Imam Nawawl- 
me-ngalakan pemotongan dan penyeyrtoelihan di 
kubur jelek. * 

Di dalam riwayat Abi Daud, Abdurrazzaq- 
.rengatakan: m-reka (Jahiliyah) selalu menyem- 
belih di kuburnya sapi atau kanbing. 



40) Lihat, Ma.jrBu' ( Syarhul Muhazzabl 
5unan Abi Daud . juz III, h. 293. 



Juz V, h.32Q k 
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J J13- 

+ 

Al-Khat lahaabiyyu mengatakan: Kebiasaannya- 
qrang-orang jahiliyah menyerrtoelih unta di kubur- 
orang-orang yang penrurah mereka mengatakan kami- 
merrbalasnya atas kelakuannya yang baik itu 
karena dia selalu menyerrbel ihnya pada waktu - 
hidupnya kemudian menghidangkan kepada tamu- 

+ 

taiiunya, maka kami juga menyerrbel ihnya di kubur- 
nya,sehingga dimakan oleh binatang buas dan - 






^j. 




411 Lihat, Naeiul Authar, Juz IV f hJ10. 

Majmu 1 CSyarhui Muhazzab), Ju; VIII, h.449. + 
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buruT>9? sehingga menjadi makanan sesudah matinyl, 
sebagairrana telah menjadi rrakanan pada waktu - 
hidupnya, Dia mengatakan ' dan sebahagian dari rr»- 
reka berpendapat siapa yang dipotongkan kernlu' 
raannya di kuburnya akan bangkit nant i dengan* 
berkendaraan kalau tidak akan bangkit dengan - 
jalan kakl, 
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Penulls mengatakan : Adapun penyerrbolilian 
qurban untuk orang matl dalilnya dlriwayatkrtn^ 

dari Ali bin Abiy Thalib ra. Dia selalu mony#T>- 

belih qurban 2 ekor kibasy untL-k Nabi dan 2 ekor- 

i 

untuk dlrinya dan dia mengatakan sesungguhnyn* 



42) Llhat, Sunao Abi Daud^ Juz 
At-Timidzy . Juz P h 
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Kesinpul an H : 

1. Boleh berkorban untuk orang mati. 

2, Boleh dlkirim pahalanya kepada orang mati 
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Penulis mengatakan; Dibolehkan keiuarga - 
orang mati tinggal di rumah untuk menerima tamu-lamj 
yang datang berta^ah sanpai 3 hari. Adapun mengam- 
bil tOTpat duduk dipinggir jalan dengan dihiasi lam- 
pu-lnrrpu tarpat duduk yang mev\ah dengan tujuan ingtn- 
menonjolkan dan merrperlihatkan kehebatan,sehingga 



43) Lihat, Kltob Khuioasha ttl Kalam, h. 128. 
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mengeluarkan blaya untuk ltu, itulah bid»ah yang - 




dilarang. 



uT 
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Adapun merrperingati orang yang baik dan pem- 
berani ( dari perwira-perwira dan pasukan-pasukan), 
ulana-ularra dan ahli-ahli adab sejarah tidak apa-apa 
untuk rrengrkalkan sejarah mereka namun itu diaimlkan 
diwaktu-waktu yang dibutuhkan untuk mendorong orang- 
lain agar berarral, shaleh yang benmamtaat untuk nane- 
lihara ilmu,agama dan negara, 
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4<0 Ibid, h. 131, 
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Rasulullah menyuruh saya mengorbangkan untuk dia- 
selama-laranya itulah sebabnya saya selalu me- 

lakukan rtya 
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Dan andoikata dia menyorrbel Ih korban untuk di- 
rinya dan berniat mengikut sertakan orang lain 
untU< mendapatkan pahalanya, boleh, dalilnya 
'Aisyah mengatakan : Sesungguhnya Nabi saw. per- 
nah mengatakan pada waktu menyerrtjel ih kibasy 
korbannya ' dengan nama Aliah*Ya Allah terimalah- 
dari Mjharrrod dan dart keluarga Mjharmrad dan 
irreL Mjhamrad'! 



43) Majmu 1 <Syarhul MLihazz&bJ, juz VIII, h,40B, 
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Kesirrpulan I: 

1, Tldak ada penyerrtielihan di dalam Isl_n,ini menia- 
dakan tradisi Jahiliyah dan menperhatikan darinya, 

2, Imam AfTrad membenci (memakruhkan ) dimakan daging- 
nya sama hukunmya memberi sliadaqah di kubur* 
dengan mennbagl-baglkan roti. 

3, Asal bahasanya AI-^Ao^ar ialah memukul kaki unta 

atau k_rt)ing dengan pedang di dalam keadaan ber 

d* * 



V 

I 

Penutup 

♦ ♦ < ... 

Apa yang dilakukan atau dibaca pada waktu menziarahi- 
kubur ? 

+ * 






Disunatkan bagi orang yang berziarah kubur - 
membaca: 



J\ 



dan mendoa r kan mereka. 
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44} Lihat, Faedhul Oadi r. Jui VI, h. 424. 
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Ithat Majmu-tSyarah Muhazzab) juz 5, 



h. 113 
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Dari Ibnu Abbas ra. berkata: sebahagian clari 
pada sunat ialah membaca fatihah atas janazah. 

Didaiam kitab Tabyiynu kazibil muttarin dika 
takan Pada waktu watatnya Al-raqih Abu Fathi Nasr 
Adapun mambaca Al-Our-an dan menjadikan sanpai- bin Ibrahim pada hari selasa 9 ^harram tahun 470 H 
pahalanya kepada orang mati dan mendoa^kan kepadanya ill 

Kami tetap diatas kuburannya selama tujuh rrra- 
lam dan kami membaca Al-Qur'an pada set iap rmlarmya- 
itu dua puluh kali torrat. 
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Sesungguhnya Nabi saw. merrbaca fatihah ataa- 



jenazah 
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47) Lihat, Majmu 1 (Syarhul Muhazzab) , Juz V, h,3G9. 

48) Lihat, Syarah Shahih Musl iw. Juz Kl.h.es, 
49] Lihat, Syarhul TinnicJz i. Juz IV, h, 224. 

50) Lihat, Tabyiynu Kazibil Muftarin, h. 287, ' 

Al-Hawiy Lil Fatwaa, Hl Imam As-Suyuthi, Juz II, 
hal. 194. 
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